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Abstract 

The purpose of OFQS (Online Friendship Quality Scale) creation is to measure online friendship quality 

between 18-24 years old college students. It could also facilitate users to evaluate friendship quality 

dynamics, then enhance their friendship quality. The six domains of friendship are Validation and Caring, 

Conflict and Betrayal, Conflict and Resolution, Companionship and Recreation, Help and Guidance, and 

Intimate Exchange (Asher & Parker, 1993). OFQS is a self-report questionnaire that scales from (1) not at all 

like me to (5) very much like me. OFQS was developed during 2021 using convenience sampling. 

Respondents during the development process are FPUAJ college students that do online interaction with 

their best friends, and currently 18-24 years old (number of respondents = 219, average (M) age of 

respondents = 19.51, dan SD of respondents age = 1.23).  Item analysis is done through Spearman corrected 

item total correlation and Mann-Whitney U-test that eliminates 3 out of 54 items. Companionship and 

Recreation domain is the only domain that is not valid. Reliability test found that the Cronbach alpha’s 

value is reliable with a score of 0,851. People who complete this test will get a description of their friendship 

quality for every domain that comes in three categories (Good, Enough, and Not Good). Scoring categories 

are based on norm-referenced standardization procedures. Further research is needed for other 

demographics such as workers. 
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Abstrak 

Pembuatan alat ukur OFQS (Online Friendship Quality Scale) bertujuan mengukur kualitas persahabatan 

secara online dalam cakupan mahasiswa berusia 18-24 tahun. Pembuatan alat ukur ini didasari kebutuhan 

menciptakan alat ukur agar dapat mengukur persahabatan online bagi mahasiswa. Tujuan lainnya adalah 

memberikan fasilitas kepada pengguna untuk mengevaluasi dinamika kualitas persahabatannya sehingga 

dapat meningkatkan mutu dan kualitas persahabatan tersebut. Skala persahabatan memiliki enam domain, 

yaitu Validation and Caring, Conflict and Betrayal, Conflict and Resolution, Companionship and Recreation, 

Help and Guidance, dan Intimate Exchange (Asher & Parker, 1993). Alat ukur dibuat dalam bentuk self-

report questionnaire yang menggunakan rentang nilai (1) sangat tidak sesuai hingga (5) sangat sesuai. 

Penelitian ini dilakukan tahun 2021 secara dalam jaringan (daring), menggunakan metode convenience 

sampling. Target respondennya adalah mahasiswa aktif FPUAJ yang memiliki sahabat dan berhubungan 

secara online, serta berusia 18-24 tahun (jumlah responden = 219, rata-rata (M) usia responden = 19.51, 

dan SD usia responden = 1.23). Analisis item dilakukan dengan metode Spearman corrected item total 

correlation dan Mann-Whitney U-test. Proses analisis item ini memfinalisasi 51 item dari 54 item yang 

diciptakan di awal. Alat ukur OFQS telah melewati uji validitas dengan hasil bahwa hanya domain 
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Companionship and Recreation yang tidak melewati uji validitas. Hasil uji reliabilitas alat ukur OFQS adalah 

reliabel dengan nilai cronbach alpha sebesar 0,851. Setelah mengisi alat ukur ini, individu dapat melihat 

deskripsi kualitas persahabatan dalam tiga kategori (Baik, Cukup, dan Kurang Baik) untuk setiap 

domainnya. Kategori scoring setiap domainnya didasari pada standardisasi yang dilakukan menggunakan 

metode norm-referenced. Rekomendasi dari proses pengembangan alat ukur ini adalah membuat alat ukur 

dengan konstruk serupa pada kalangan lain, seperti pekerja serta memperluas subjek penelitian. 

 

Kata Kunci: Daring, Evaluasi, Kualitas, Pengukuran, Persahabatan 

Pendahuluan 

Pada umumnya, mahasiswa berada 

dalam fase remaja dan dewasa muda. Menurut, 

Berndt dan Perry (1990), remaja mulai 

mengandalkan teman dibandingkan orang tua 

untuk memperoleh kedekatan dan dukungan. 

Dukungan teman sendiri diartikan sebagai saling 

memberdayakan satu dengan yang lain dalam 

situasi yang serupa, melalui empati, saling 

berbagi, dan saling memberi bantuan psikologis 

(Mead, Hilton, & Curtis, 2001). Selain itu, 

intensitas dan waktu yang dihabiskan bersama 

teman lebih tinggi pada fase remaja dan dewasa 

muda dibandingkan dengan fase kehidupan 

yang lain (Sasmita & Rustika, 2015). 

Dariyo (2017) mengatakan bahwa 

adanya hubungan signifikan antara 

persahabatan dengan kepuasan hidup, sehingga 

semakin baik kualitas persahabatan, maka 

semakin baik pula kepuasan hidupnya dan 

berlaku sebaliknya. Melalui persahabatan, 

individu dapat belajar hal-hal positif dari orang 

lain. Individu juga memperoleh kesempatan 

untuk terus meningkatkan kompetensi diri 

sehingga dapat berkontribusi positif bagi orang 

lain di masyarakat (Dariyo, 2017). Kualitas 

persahabatan sendiri merupakan aspek 

terpenting, jauh lebih penting ketimbang jumlah 

teman yang dimiliki (Berndt & Perry, 1990).  

Namun, penyebaran penyakit 

coronavirus (COVID-19) menghambat hampir 

seluruh bidang kehidupan sehingga berdampak 

terhadap kualitas persahabatan individu. Hal ini 

dikarenakan adanya kebijakan Pembelajaran 

Jarak Jauh (PJJ) yang mengharuskan pengajar 

dan siswa untuk belajar di rumah masing-masing 

(Kemendikbud, 2020). Peristiwa ini 

menyebabkan adanya perubahan bentuk 

komunikasi, yaitu dari tatap muka menjadi 

online. Komunikasi melalui komputer atau gawai 

dapat membatasi interaksi persahabatan yang 

dilakukan secara online, karena tidak adanya 

nonverbal cues. Hal ini dikarenakan komunikasi 

yang berlangsung hanya menggunakan pesan 

(visual-verbal), gambar atau foto, dan video 

(audio-visual) untuk bertukar pesan (Helmi et 

al., 2017). Interaksi online pun juga dikatakan 

sebagai interaksi yang abstrak dan tidak nyata 

sehingga dapat terbentuk interaksi yang tidak 

dekat (atau tidak intim), tidak tulus, dan kurang 

keterkaitan emosional (Helmi, Widhiarso, dan 

Husna, 2017). 

Online learning adalah pembelajaran 

yang menggunakan jaringan internet dengan 

aksesibilitas, fleksibilitas, dan kemampuan untuk 
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menghadirkan berbagai jenis interaksi 

pembelajaran dan memerlukan gawai untuk 

mengakses aplikasi video conference seperti 

Zoom, Google Meet, dan platform lainnya  

(Moore et al., dalam Fikri et al., 2021). 

Pembelajaran yang berlangsung melalui layar 

tentunya membatasi individu untuk berinteraksi 

dengan teman-temannya, yang menyebabkan 

momen-momen kecil yang biasanya dapat 

dilakukan ketika pembelajaran tatap muka 

sudah tidak dapat dirasakan lagi. Hal ini tentu 

saja membuat mahasiswa tidak dapat lagi 

menghabiskan waktu bersama teman-temannya 

seperti dulu lagi (Rochimah, 2020). 

Berdasarkan survei online perusahaan 

Agents dan Snapchat Inc. (Talia, 2020), 

ditemukan bahwa pandemi memengaruhi 

persahabatan di dunia. Sebanyak 2.500 

responden Indonesia yang mengikuti penelitian 

ini, 72% di antaranya mengungkapkan hubungan 

persahabatannya tidak sedekat dulu lagi. Hal ini 

juga dikuatkan oleh penelitian Suyono dan 

Nugraha (2012) yang mengatakan bahwa 

persahabatan tatap muka memiliki kualitas lebih 

tinggi dibanding persahabatan secara online.  

Peneliti juga melakukan survei kepada 

mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Atma 

Jaya. Hasil survei terhadap 32 mahasiswa 

angkatan 2018, 31 mahasiswa angkatan 2019, 

31 mahasiswa angkatan 2020, dan 30 

mahasiswa angkatan 2021 menyatakan bahwa 

adanya kebutuhan untuk mengetahui kualitas 

persahabatan mereka. Mereka menyatakan 

bahwa kualitas persahabatan penting dan dapat 

memberikan keberadaan support system yang 

meningkatkan kebahagiaan. Selain itu, 

penelitian yang dilakukan oleh Thien, Razak, dan 

Jamil (2012) merekomendasikan pengembangan 

alat ukur kualitas persahabatan dalam konteks 

pendidikan lain seperti perkuliahan agar dapat 

menggeneralisasi alat ukur. Penelitian mengenai 

kualitas persahabatan online juga masih sangat 

minim. 

Dari fenomena yang sudah dipaparkan, 

maka alat ukur OFQS (Online Friendship Quality 

Scale) digunakan untuk mengukur kualitas 

persahabatan online. Teori yang digunakan 

untuk menyusun alat ukur ini berlandaskan pada 

penelitian Parker dan Asher (1993). Asher & 

Parker (1993) menyatakan bahwa kualitas 

persahabatan online adalah kualitas hubungan 

online antara satu individu dengan individu 

lainnya yang bersifat dekat. Kualitas 

persahabatan online memiliki enam domain 

yaitu: (1) Validation and Caring, (2) Conflict and 

Betrayal, (3) Companionship and Recreation, (4) 

Help and Guidance, (5) Intimate Exchange, dan 

(6) Conflict Resolution. 

Definisi domain validation and caring 

adalah sejauh mana hubungan ditandai dengan 

kepedulian, dukungan, dan minat. Definisi 

conflict and betrayal adalah sejauh mana 

hubungan ditandai oleh argumen, 

ketidaksepakatan, gangguan, dan 

ketidakpercayaan. Definisi domain conflict 

resolution adalah sejauh mana tingkatan 

perselisihan dalam sebuah hubungan 

diselesaikan secara efisien dan adil. Definisi 

domain companionship and recreation adalah 

sejauh mana individu menghabiskan waktu 
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bersama temannya. Definisi domain help and 

guidance adalah sejauh mana upaya teman-

teman untuk membantu satu sama lain dengan 

rutinitas atau tantangan. Definisi domain 

intimate exchange adalah sejauh mana 

hubungan digolongkan keterbukaan informasi 

dan perasaan personal (Asher & Parker, 1993). 

Konstruk ini ditentukan karena memiliki 

hubungan dengan fenomena pandemi COVID-19 

yang menyulitkan interaksi sosial secara 

langsung. 

Alat ukur ini dibuat dengan tujuan 

praktis agar dapat menjadi wadah bagi 

mahasiswa untuk mengetahui dinamika kualitas 

persahabatan mereka yang berlangsung secara 

online. Selain itu, alat ukur ini juga sebagai 

wadah untuk mahasiswa berefleksi terkait 

kualitas persahabatannya, dengan harapan 

dapat memperbaiki kekurangan dalam 

hubungan dengan sahabatnya sehingga dapat 

menjadi lebih baik lagi. Tujuan teoretis yang bisa 

diperoleh dari pengembangan alat ini adalah 

untuk memperdalam pengetahuan dan 

wawasan terkait persahabatan online pada 

kalangan mahasiswa. 

Metode 

Desain 

Alat ukur ini menggunakan metode 

cumulative scoring, yaitu skor dihitung secara 

akumulasi untuk mendapatkan skor total (Cohen 

& Swerdlik, 2018). Metode ini digunakan agar 

mendapatkan gambaran perilaku yang dimiliki 

responden. Semakin tinggi total skor yang 

didapatkan, maka semakin tinggi kualitas 

persahabatannya. Skor seluruh item 

dijumlahkan, sehingga dapat digunakan sebagai 

acuan untuk interpretasi. Jumlah skor akan 

menentukan kategori penilaian pada konstruk 

Kualitas Persahabatan Online, yaitu sangat baik, 

baik, cukup, kurang baik, dan buruk. 

Metode sampling yang digunakan oleh 

peneliti adalah convenience sampling, karena 

terdapat karakteristik yang harus dipenuhi oleh 

responden dan dibutuhkan kesediaan sukarela 

dari partisipan untuk dapat mengisi uji coba alat 

ukur ini (Babbie, 2014). Dalam pengambilan 

data, peneliti juga berupaya mengumpulkan 

responden, yaitu dengan mengontak orang-

orang yang dikenal dan meminta responden lain 

untuk membantu menyebarkan form sesuai 

dengan karakteristik partisipan untuk mengisi 

kuesioner (Babbie, 2014).   

Partisipan  

Karakteristik responden dari alat ukur ini 

adalah mahasiswa yang berusia 18-24 tahun, 

memiliki sahabat, dan masih berhubungan 

dengan sahabatnya secara online. Jumlah 

partisipan. Jumlah dari responden penelitian ini 

adalah 219 dengan rata-rata (M) usia 19.51 dan 

standar deviasi usia 1.23. 

Instrumen  

Instrumen yang digunakan alat ukur ini 

adalah kuesioner melalui Google Forms.  

Persiapan awal yang dilakukan dengan 

responden adalah memastikan kembali kriteria 

responden sesuai dengan yang diinginkan. Lalu, 

test user akan membagikan link Google Forms 

kepada responden dengan kriteria sesuai. 

Sebelum mulai mengerjakan, diadakan sesi 
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pertanyaan mengenai instruksi alat ukur. 

Apabila semua responden telah jelas, responden 

dapat mulai mengerjakan alat ukur. Selesai 

mengerjakan alat ukur, test user atau tester 

dapat melakukan scoring dan interpretasi skor 

sesuai norma yang ada. Skor setiap domain 

diinterpretasi secara terpisah. Pada akhirnya, 

setiap responden akan mendapatkan enam 

deskripsi terkait kualitas persahabatan online 

yang dimilikinya. 

Waktu yang dibutuhkan untuk 

menyelesaikan kuesioner ini sekitar 15-20 

menit. Persiapan yang dibutuhkan untuk 

mengerjakan alat tes ini adalah kuota internet 

memadai agar dapat mengakses link alat ukur di 

Google Forms. Sebelum mengerjakan setiap 

item, terdapat instruksi untuk dibaca dan 

dipahami responden. Alat ukur ini tidak terdiri 

dari beberapa bagian yang berbeda sehingga 

perkiraan pengerjaannya sama untuk setiap 

item. 

Teknik Analisis Data 

Analisis item kuantitatif dilakukan oleh 

peneliti dengan cara memindahkan data dari 

Google Forms ke dalam Google Spreadsheet. 

Lalu, peneliti mengelompokkan data per 

angkatan agar data yang dianalisis merata dari 

keempat angkatan itu. Setelah itu, peneliti 

membagi dua jumlah sampel per angkatan, 

setengah untuk analisis item dan sisanya untuk 

pengujian validitas, reliabilitas, dan norma. Lalu, 

peneliti menjumlahkan total skor semua domain 

pada setiap responden yang digunakan untuk 

analisis item dengan menggunakan rumus di 

Excel. 

Peneliti menggunakan perhitungan 

Shapiro-Wilk, z-skewness, dan z-kurtosis untuk 

menguji normalitas data. z-skewness dan z-

kurtosis digunakan untuk melihat bentuk dari 

data, seperti data bertumpuk, atau terlalu rata. 

Peneliti kemudian menggunakan teknik 

corrected item-total correlation dan Mann-

Whitney untuk melakukan item discrimination. 

Kedua teknik ini digunakan untuk mengukur 

kekuatan dan arah hubungan antara jawaban 

dari responden antar satu item dengan jawaban 

pada item lainnya. 

Validitas diuji menggunakan beberapa 

teknik. Pertama adalah face validity dan content 

validity index untuk menguji content validity. 

Face validity digunakan untuk menentukan 

kemudahan membaca dari alat ukur yang 

dibuat. Face validity dilakukan dengan cara 

menanyakan beberapa pertanyaan kepada tiga 

mahasiswa yang telah menyelesaikan alat ukur. 

Pertanyaan yang diberikan terkait dengan hal 

yang diukur dalam alat ukur, waktu pengerjaan 

alat ukur, pemahaman bahasa yang digunakan, 

serta masukan untuk alat ukur. 

Content validity index (CVI) digunakan 

untuk mengetahui kesesuaian isi alat ukur 

dengan isi yang ingin dicapai peneliti. CVI 

dilakukan dengan memberikan item pool kepada 

dua expert. Expert judgments diberikan dalam 

bentuk file Excel. Terdapat dua expert, yaitu 

psikolog klinis dan dosen yang merupakan ahli 

pengukuran. Experts diminta untuk memberikan 

penilaian terhadap aspek relevansi, kejelasan, 

kesederhanaan, dan ambiguitas. Nilai diberikan 

dari rentang 1 (tidak relevan, tidak jelas, tidak 
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sederhana, pengertian tidak jelas) hingga 

rentang 4 (sangat relevan, sangat jelas, sangat 

sederhana, pengertian jelas). Selain itu, apabila 

masih ada item yang dianggap membutuhkan 

revisi, kedua expert dapat menuliskan komentar 

terhadap item di kolom keterangan bagian 

kanan tabel. I-CVI dan S-CVI adalah jenis content 

validity yang digunakan. I-CVI melihat validitas 

konten setiap item, sedangkan S-CVI melihat 

validitas secara keseluruhan (Polit & Beck, 

2006). 

Berikutnya adalah construct validity 

dengan mengkorelasikan alat ukur QOFS dengan 

alat ukur kualitas persahabatan yang dibuat oleh 

Lie (2017) yang dianalisis menggunakan teknik 

korelasi Spearman. Construct validity berguna 

untuk mengetahui kesesuaian alat ukur dengan 

konstruk yang ingin diukur. 

Reliabilitas diuji menggunakan teknik 

Cronbach’s alpha. Cronbach’s alpha membantu 

mengukur eror dan konsistensi atau reliabilitas 

dari alat ukur. 

Terakhir adalah pengolahan hasil 

pengumpulan data untuk membuat norma dari 

alat ukur. Norma dibuat menggunakan metode 

norm-referenced dengan tujuan mendapatkan 

norma berdasarkan nilai dari peneliti yang diuji. 

Metode norm-referenced ini digunakan peneliti 

karena kesesuaian partisipan uji coba dengan 

target partisipan dari pengembangan alat ukur 

ini. 

Hasil dan Diskusi 

Hasil  

Berdasarkan uji face validity, alat ukur 

ini membutuhkan waktu pengerjaan sekitar 10 

hingga 12 menit. Bahasa yang digunakan dalam 

alat ukur juga sudah mudah dipahami dan jelas. 

Tidak ada masukan terkait bentuk alat ukur. 

Berdasarkan penilaian expert ditemukan 

tiga item yang memiliki rata-rata I-CVI dengan 

nilai di bawah satu. Kemudian, peneliti 

melakukan revusi terhadap ketiga item ini. 

Sebelum melakukan analisis item 

kuantitatif, peneliti melakukan uji normalitas 

dan menemukan bahwa data yang diperoleh 

peneliti tidak normal yaitu dengan nilai z-

skewness 1.191, z-kurtosis 2.766, dan Shapiro-

Wilk 0.043.  Oleh karena itu, teknik analisis item 

menggunakan analisis non-parametrik. 

Dari hasil perhitungan analisis item 

kuantitatif yaitu diskriminasi item menunjukkan 

hasil berikut: 

 Hasil corrected-item total correlation 

menggunakan korelasi Spearman 

menunjukkan tiga item dalam kategori 

moderat. Tiga item berada pada masing-

masing domain conflict and betrayal, 

companionship and recreation, dan 

intimate exchange berada dalam 

kategori moderat yaitu rentang 0,20-

0,30 (Nunally & Bernstein, 1994). 

 Hasil perhitungan Mann-Whitney 

terhadap semua item memperlihatkan 

z-score yang lebih besar dari 1,96, 

sehingga semua item signifikan dan 

diterima.  

Keputusan peneliti tetap mengeliminasi tiga 

item yang berada dalam kategori moderat 

sesuai interpretasi Mann-Whitney demi menjaga 
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kualitas alat ukur yang dibuat. Oleh karena itu, 

dari 54 item yang dibuat tersisa 51 item final. 

Tabel 1. Hasil Penyusunan Item 

DOMAIN JUMLAH ITEM 
DISUSUN 

JUMLAH 
ITEM FINAL 

Validation and 
Caring 

9 9 

Conflict and 
Betrayal 

9 8 

Conflict Resolution 9 9 

Companionship and 
Recreation 

9 8 

Help and Guidance 9 9 

Intimate Exchange 9 8 

  JUMLAH 51 

  

Berdasarkan hasil uji construct validity 

dengan mengkorelasikan alat ukur OFQS dengan 

alat ukur kualitas persahabatan yang dibuat oleh 

Lie (2017), hanya ada satu domain yang tidak 

valid, yaitu companionship and recreation 

dengan nilai p-value sebesar 0.071. P-value dari 

domain lain adalah 0,423 untuk domain 

validation and caring, 0,443 untuk domain 

conflict and betrayal, 0,600 untuk conflict 

resolution, 0,555 untuk domain help and 

guidance, dan 0,659 untuk domain intimate 

exchange. 

Tabel 2. Hasil  Analisis Reliabilitas 

Domain Cronbach 
Alpha 

Kesimpulan 

Validation and Caring 0,642 Tidak Reliabel 

Conflict and Betrayal 0,824 Reliabel 

Conflict Resolution 0,884 Reliabel 

Companionship and 
Recreation 

0,716 Reliabel 

Help and Guidance 0,732 Reliabel 

Intimate Exchange 0,863 Reliabel 

Reliabilitas 
Keseluruhan 

0,851 Reliabel 

 

Hasil uji reliabilitas menunjukkan hasil 

seperti tertera diatas. Menurut Nunnally dan 

Bernstein (1994), suatu item dapat dikatakan 

reliabel apabila memiliki reliabilitas di atas 0.70. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

hanya domain validation and caring yang tidak 

reliabel.  

Proses standarisasi menghasilkan enam 

norma pada keseluruhan item final yang 

berjumlah 51 item. Norma dibuat menggunakan 

persentil yang dibagi menjadi tiga kategori yaitu 

baik, cukup, dan kurang baik. Enam norma 

tersebut adalah domain-domain konstruk 

kualitas persahabatan online, yaitu validation 

and caring, conflict and betrayal, conflict and 

resolution, companionship and recreation, help 

and guidance, dan intimate exchange. Berikut 

terlampir norma tersebut. 

Tabel 3. Interpretasi Skor OFQS 

SKOR KATEGORI DESKRIPSI 

Validation and Caring 

39-45 Baik Individu menunjukkan sikap sangat 

peduli terhadap sahabatnya. 

36-38 Cukup Individu menunjukkan sikap cukup 

peduli terhadap sahabatnya. 

9-37 Kurang Baik Individu menunjukkan sikap kurang 

peduli terhadap sahabatnya. 

Conflict and Betrayal 

18-40 Baik Individu memiliki banyak masalah 
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dengan sahabatnya. 

14-17 Cukup Individu memiliki  masalah dengan 

sahabatnya. 

8-13 Kurang Baik Individu memiliki sedikit masalah 

dengan sahabatnya. 

Conflict and Resolution 

42-45 Baik Individu menunjukkan perilaku 

yang sering berusaha 

menyelesaikan perselisihan dengan 

sahabatnya. 

37-41 Cukup Individu menunjukkan perilaku 

yang cukup berusaha 

menyelesaikan perselisihan dengan 

sahabatnya. 

9-36 Kurang Baik Individu menunjukkan perilaku 

yang kurang berusaha 

menyelesaikan perselisihan dengan 

sahabatnya. 

Companionship and Recreation 

32-40 Baik Individu menunjukkan perilaku 

yang sering menghabiskan waktu 

bersama sahabatnya. 

28-31 Cukup  Individu menunjukkan perilaku 

yang cukup menghabiskan waktu 

bersama sahabatnya. 

8-27 Kurang Baik Individu menunjukkan perilaku 

yang kurang menghabiskan waktu 

bersama sahabatnya. 

Help and Guidance 

42-45 Baik Individu menunjukkan usaha yang 

baik untuk membantu sahabatnya. 

38-41 Cukup Individu menunjukkan usaha yang 

cukup untuk membantu 

sahabatnya. 

8-37 Kurang Baik Individu menunjukkan usaha yang 

kurang untuk membantu 

sahabatnya. 

Intimate Exchange 

39-40 Baik Individu menunjukkan perilaku 

terbuka kepada sahabatnya melalui 

informasi dan perasaan personal. 

35-38 Cukup Individu menunjukkan perilaku 

cukup terbuka kepada sahabatnya 

melalui informasi dan perasaan 

personal. 

8-34 Kurang Baik Individu menunjukkan perilaku 

kurang terbuka kepada sahabatnya 

melalui informasi dan perasaan 

personal. 

 

Diskusi 

Hasil dari proses pembuatan alat ukur 

ini secara teori sudah memenuhi kriteria alat 

ukur yang baik dan dapat digunakan oleh 

peneliti lain. Kriteria yang dipenuhi oleh alat 

ukur ini secara keseluruhan adalah validitas 

0.639 dan reliabilitas 0.851.  

Batasan atau standar dari validitas dan 

reliabilitas alat ukur OFQS didasarkan oleh satu 

sumber. Cohen & Swerdlik (2018) menyatakan, 

apabila validitas memiliki p-value < 0,01, maka 

data dapat dinyatakan valid, namun apabila p-

value > 0,01, maka data tidak dapat dinyatakan 

valid. Validitas alat ukur OFQS adalah 0.639 

dengan p-value < 0,01, sehingga dapat dikatakan 

bahwa alat ukur ini adalah valid. Nilai 0.639 ini 
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didapatkan dengan mengkorelasikan 

keseluruhan hasil dari skor total alat ukur yang 

dikembangkan dengan alat ukur pembanding. 

Menurut Nunnally dan Bernstein (1994), suatu 

item dapat dikatakan reliabel apabila memiliki 

reliabilitas di atas 0.70 Reliabilitas alat ukur 

OFQS adalah 0.851, sehingga dapat dikatakan 

bahwa alat ukur ini adalah reliabel.  

Secara keseluruhan, hasil validitas 

menunjukkan adanya hubungan signifikan. 

Namun, ketika diuji masing-masing domain, ada 

salah satu domain yang tidak signifikan, yaitu 

domain companionship and recreation. 

Penyebabnya adalah terdapat beberapa item 

yang tidak terlalu berhubungan dengan 

konstruk. Hasil reliabilitas membuktikan bahwa 

secara keseluruhan, alat ukur peneliti reliabel. 

Namun, terdapat satu domain yang tidak 

reliabel, yaitu domain validation and caring. Hal 

ini memberikan makna bahwa terdapat rentang 

skor cukup besar antara responden, sehingga 

domain ini tidak reliabel. 

Penelitian ini dapat memperdalam dan 

memperkaya wawasan terkait persahabatan 

online pada kalangan mahasiswa. Dapat 

ditemukan bahwa adanya hasil yang tidak valid 

pada domain companionship and recreation 

menandakan bahwa perlu adanya penyesuaian 

item pada domain tersebut, sehingga dapat 

menjadi lebih valid. Domain lainnya sudah valid, 

sehingga dapat dikatakan bahwa domain lain 

sudah mengukur kualitas persahabatan online. 

Selain itu, ditemukan juga bahwa nilai 

salah satu domain yaitu validation and caring 

tidak reliabel dengan nilai 0.642. Peneliti 

kemudian membandingkan dengan alat ukur 

pembanding yang dibuat oleh Lie (2017) dan 

hasilnya adalah bahwa semua domain reliabel. 

Temuan ini mengakibatkan perlu adanya 

pemeriksaan kembali terkait beberapa item 

yang digolongkan dalam domain validation and 

caring. 

Pembuatan alat ukur ini telah melalui 

proses yang panjang guna menjaga dan 

menjamin kualitas hasilnya. Mulai dari 

pembuatan item hingga penetapan norma alat 

ukur. Secara keseluruhan, alat ukur OFQS telah 

teruji valid dan reliabel, sehingga sudah dapat 

diadaptasi atau digunakan oleh peneliti lain 

untuk digunakan pada studi yang terkait dengan 

persahabatan online khususnya pada 

mahasiswa.   

 

Simpulan dan Saran 

Simpulan 

Selama proses penyusunan alat ukur, 

ada beberapa kesimpulan yang dapat ditarik.  

Dari hasil analisis item terdapat 3 item yang 

dibuang. Pada akhirnya, item yang diterima 

berjumlah 51 items. Uji validitas dan reliabilitas 

menunjukkan hasil yang valid dan reliabel secara 

keseluruhan, namun ada dimensi yang tidak 

valid dan ada dimensi yang tidak reliabel.  

Norma dibuat dengan menggunakan 

metode persentil yang membagi rentang skor 

menjadi tiga bagian, yaitu baik, cukup, dan 

kurang baik. Norma dibuat untuk masing-masing 

domain, karena setiap domain memiliki arti dan 

interpretasi yang berbeda. Selain itu, setiap 
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domain juga merepresentasikan aspek-aspek 

tertentu.  Pada akhirnya, peneliti dapat 

menyimpulkan terdapat item yang dinilai telah 

baik dan siap digunakan berdasarkan 

domainnya. Penilaian tersebut hadir karena 

beberapa item memiliki hasil yang valid dan 

reliabel. Namun, masih ada beberapa item yang 

membutuhkan revisi karena hasilnya belum valid 

dan reliabel. Berdasarkan rujukan nilai validitas 

dan reliabilitas yang dilakukan, item-item 

tersebut hanya membutuhkan sedikit revisi 

karena nilainya yang tidak terlalu jauh dari 

batasan tetap.  

Saran 

Ada beberapa rekomendasi yang dapat 

diberikan kepada orang lain atau peneliti lain 

yang ingin menyusun alat ukur dengan konstruk 

serupa. Alat ukur dengan konstruk serupa dapat 

dibuat untuk kalangan lain. Alat ukur OFQS 

dibuat dengan landasan sebagai kebutuhan 

menyusun alat ukur agar dapat mengukur 

konstruk kualitas persahabatan online pada 

kalangan selain anak sekolah. Kemudian, alat 

ukur OFQS disusun dengan tujuan mengukur 

kualitas persahabatan online pada tingkat 

mahasiswa. Alat ukur ini dapat menghadirkan 

kebutuhan penyusunan alat ukur konstruk 

serupa pada kalangan pekerja. Hal ini menjadi 

rekomendasi peneliti karena setiap kalangan 

memiliki sifat persahabatannya sendiri. Selain 

itu, alat ukur yang dibuat untuk kalangan 

mahasiswa ini hanya memperoleh data dari 

kalangan mahasiswa Fakultas Psikologi 

Universitas Atma Jaya. Peneliti 

merekomendasikan kepada pembuat alat ukur 

yang ingin mengembangkan alat ukur ini untuk 

mencari data kalangan mahasiswa lebih luas 

daripada yang telah diperoleh peneliti. 
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